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yang dihasilkan
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KATA PENGANTAR

Penulis panjatkan puji syukur kehadirat Allah S.W.T. atas segala kemurahan dan
curahan rahmat sehingga laporan ini dapat kami selesaikan. Penelitian dengan judul
“Karakterisasi Genetik dan Kajian Telaik Budidaya Tanaman Purwoceng (Pimpinella alpina
Molk )” merupakan bagian dari standarisasi tanaman purwoceng sebagai bahan baku jamu
afrodisiak. Purwoceng merupakan salah satu simplisia yang digunakan dalam klinik
Sainkfikasi Jamu Hortus Medicus, oleh karena itu diperlukan informasi yang jelas (otentik)
mengenai tanaman ini, baik kepastian jenis (spesies) maupun produktifitas termasuk
landungan senyawa aktif tanaman.

Karakterisasi genetik merupakan salah satu pendekatan yang baik untuk autentikasi
smatu spesies. Pada penelitian ini dilakukan karakterisasi genetik berdasarkan marka RAPD
dan ISSR. Teknik molekuler ini merupakan tahap awal untuk mengungkap karakter genetik
tanaman purwoceng. Tahan ini juga menjadi sangat penting untuk perlindungan plasma
nutfah karena purwoceng merupakan tanaman asli Indonesia dan memiliki potensi yang besar
untuk dikembangkan.

Purwoceng merupakan tanaman yang sudah mulai langka karena memiliki habitat

tmmbuh yang sangat terbatas dan belum banyak ditanam oleh penduduk walaupun kebutuhan
akan tanaman ini cukup tinggi. Untuk memperoleh bahan baku yang standard maka
diperlukan usaha budidaya tanaman purwoceng sehingga terjamin kualitas, kuantitas dan
kontinyuitasnya.

Semoga laporan ini dapat memberi manfaat bagi yang membutuhkannya.

Tawangmangu, Januari 2012

Penyusun
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KARAKTERISASI GENETIK DAN KAJIAN TEKNIK BUDIDAYA
TANAMAN PURWOCENG (Pimpinella pruatjan Molk.)

Harto Widodo, dkk. h
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional
Badan Litbang Kesehatan, Kementerian Kesehatan RI
JI. Raya Lawu No. 11 Tawangangu, Surakarta

RINGKASAN EKSEKUTIF

Purwoceng (Pimpinella pruatjan Molk.) merupakan salah satu tanaman obat langka
asli Indonesia yang dikategorikan endangered atau hampir punah adalah (Roostika et al.,
2009), dan perlu mendapat perhatian. Purwoceng merupakan komoditas yang mahal dan
banyak dicari oleh industri-industri jamu. Selain dalam bentuk segar atau kering (bahan baku
jamu), bibitnya juga banyak dicari terutama oleh industri jamu. Permintaan porwoceng oleh
mdustri jamu 200-800 kg/bulan, namun petani hanya mampu memasok 40-50
Q/bulan(Yuhoﬁo, 2004). Walaupun purwoceng dapat dibudidayakan di luar habitatnya dan
dapat menghasilkan benih untuk bahan konservasi (Darwati dan Roostika, 2006), namun
kualitas dan kuantitas hasil masih lebih rendah di banding di hasil budidaya di daerah Dieng
(Rostiana et al., 2006). Selain itu sampai saat ini belum ada dukungan teknologi budidaya
(Rostiana ef al., 2006).

Sebagai bahan baku obat, maka simplisia yang dihasilkan memiliki persyaratan
tertentu, terutama bahan aktif. Budidaya purwoceng belum dilakukan secara intensif dengan
penerapan paket teknologi yang baik. Pembudayaan purwoceng oleh petani biasanya dalam
sekala sangat sempit, sebagai tanaman pekarangan, umumya tidak dilakukan secara
monokultur, dan masih menggunakan telnologi budidaya yang sederhana. Untuk itu perlu
dilakukan pengkajian pengaruh naungan, mulsa dan tanaman intercropping terhadap
produktivitas tanaman purwoceng, baik kuantitas hasil tanaman maupun kualitas
simplisianya terutama kandungan stigmasterol dari purwoceng. Oleh karena Purwoceng
merupakan tanaman asli Indonesia, untuk mendukung autentikasi baik sebagai bahan baku
obat maupun untuk memberi perlindungan kekayaan hayati indonesia maka perlu dilakukan

karakterisasi genetik.
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Penelitian dilakukan di kebun percobaan B2P2TOOT Tawangmangu, pada ketinggian
1800 m dpl (Tlogodlingo) dan 1200 m dpl (Kalisoro). Waktu pelaksanaan Maret s/d
Desember 2011. Bahan untuk karakter genetik: bibit dari Wonosqpo dan bibit dari koleksi
B2P2T-OOT. Bibit dari B2P2TO-OT digunakan pula sebagai bahan kajian Biididaya
anaman dengan infercroping menggunakan tanaman strawberry, pupuk organik dan
anorganik. Bahan kimia untuk analisis kandungan senyawa tanaman (kumarin dan
stigmasterol). Senyawa kumarin dan stigmaterol ditentukan dengan TLC. Karakter genetik
tanaman purwoceng menggunakan metode ekplorasi terhadap berbagai aksesi tanaman
purwoceng dengan perbedaan morfologi yang mencolok. Isolasi genomik DNA sesuai
dengan prosedur kerja kit (Qiagen miniprep, phyto pure, Invitrogen). Analisis RFLP,
menggunakan DNA genom dan enzim restriksi EcoRI; BamHl, Notl; Bglll, hasil
diektroforesis gel agarose dan divisualisasi dengan Gel-doc (BioRad). Analisis ISSR dengan
pomer ISSR, hasil diektroforesis gel agarose dan divisualisasi dengan Gel-doc (BioRad).
Data ISSR dan RFLP diskoring dengan indeks similaritas Dice, selanjuaya dikelompokkan
(clustering), konstruksi dendogram dibuat dengan UPGMA (software NTSYS 2.02).

Berdasarkan karakterisasi morfologi terdapat enam jenis purwoceng dengan dengan
: perbadaan minor, dua jenis diantaranya memiliki perbedaan yang cukup nyata, yaitu
parwoceng berbunga ungu (U) dan purwoceng berbunga putih (P). Karakterisasi genetik
berdasarkan marka ISSR dan RAPD menunjukkan bahwa perbedaan morfologi keduanya
disebabkan adanya polimorfisme DNA.

Penerapan teknik budidaya dapat meningkatkan produksi purwoceng, baik dari
blomasa maupun kandungan senyawa aktif. Pemberian naungan dapat meningkatkan berat
segar, berat kering serta produksi senyawa kumarin dan stigmasterol dan tanaman
parwoceng. Tanpa penerapan teknik budidaya, penanaman purwoceng pada ketinggian 1.800
m dpl dapat menghasilkan pertumbuhan dan produksi senyawa aktif yang lebih baik. Namun,
dengan penerapan teknik budidaya (naungan dan mulsa), penanaman purwoceng pada
keninggian 1.200 m dpl dapat memberikan produksi yang lebih baik.

iv




KARAKTERISASI GENETIK DAN KAJIAN TEKNIK BUDIDAYA
TANAMAN PURWOCENG (Pimpinella pruatian Molk.)

Harto Widodo, dkk.
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional
Badan Litbang Kesehatan, Kementerian Kesehatan R1
J1. Raya Lawu No. 11 Tawangangu, Surakarta

ABSTRAK

Purwoceng (Pimpinella pruatjian Molk.) merupakan salah satu tanaman obat langka
asli Indonesia yang dikategorikan endangered atau hampir punah. Tanaman ini belum
banyak dibudidayakan, namun telah banyak dibutuhkan industri jamu yang berakibat
tingginya harga. Purwoceng merupakan tumbuhan asli indonesia dengan sebaran tumbuh
vang terbatas sehingga perlu upaya pelestarian. Terlebih lagi simplisia purwoceng telah
digunakan sebagai salah satu bahan obat afrodisiaka dalam program Saintifikasi Jamu yang
dicanangkan oleh Menteri Kesehatan tahun 2010. Standardisasi tanaman purwoceng serta
dokungan teknik budidaya diperlukan untuk memberi jaminan kepastian jenis, kualitas,
knantitas dan kontinuitas. Penelitian ini bertujuan untuk karakterisasi genetik serta mengkaji
penerapan teknik budidaya purwoceng. Penanaman dilakukan dua lokasi pada ketinggian
1.200 dan 1.800 m dpl. Berdasarkan karakterisasi morfologi terdapat enam jenis purwoceng
dengan dengan perbedaan minor, dua jenis diantaranya memiliki perbedaan yang cukup
avaiz, yaitu purwoceng berbunga ungu (U) dan purwoceng berbunga putih (P). Karakterisasi
genetik berdasarkan marka ISSR dan RAPD menunjukkan bahwa perbedaan morfologi
keduanya disebabkan adanya polimorfisme DNA. Penerapan teknik budidaya dapat
meningkatkan produksi purwoceng, baik dan biomasa maupun kandungan senyawa aktif.
Pemberian naungan dapat meningkatkan berat segar, berat kering serta produksi senyawa
kumann dan stigmasterol dari tanaman purwoceng. Tanpa penerapan telnik budidaya,
penanaman purwoceng pada ketinggian 1.800 m dpl dapat menghasilkan pertumbuhan dan
moduksi senyawa aktif yang lebih baik. Namun, dengan penerapan teknik budidaya
‘nammgan dan mulsa), penanaman purwoceng pada ketinggian 1.200 m dpl dapat memberikan

produksi yang lebih baik.
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I. PENDAHULUAN

A_Lstsr Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara dengan biodiversitas ;ang tinggi, namun
memiliki track record konservasi alam paling buruk yang dapat berisiko terhadap
Slamgnva kekayaan alam yang sangat berharga (Noske, 2010). Tumbuhan obat termasuk
sumber daya alam dengan erosi genetik yang tergolong cepat. Pesatnya perkembangan
amdirami obat tradisional (OT) berdampak pada meningkatnya kebutuhan pasokan bahan
Sale obat. Namun sayangnya bahan baku industri jamu di Indonesia masih sangat
semgantung pada ketersediaan tumbuhan liar yang ada di alam, bukan dari tanaman yang
Shadidayakan (Raharjo et al., 2006). Salah satu tanaman obat langka asli Indonesia yang
Skstegorikan endangered atau hampir punah adalah purwoceng (Pimpinella pruatjan Molk.)
WRoestika et al., 2009).

Walaupun purwoceng dapat dibudidayakan di luar habitatnya dan dapat
menghasilkan benih untuk bahan konservasi (Darwati dan Roostika, 2006), misalnya di
CGumng Putri, Jawa Barat (Wahyuni et al., 1997; Rostiana et al., 2006) namun kualitas
&= kuantitas hasil masih lebih rendah di banding di hasil budidaya di daerah Dieng
‘Bostiana et al, 2006). Dengan kondisi lingkungan yang sesuai, purwoceng
memungkinkan untuk dikembangkan di daerah lain, Siswanto et al. (2010) melaporkan
purwoceng dapat dibudidayakan di Tawangmangu (pada ketinggian]250-1800 m dpl),
bepten Karanganyar Jawa Tengah.

Seluruh bagian tanaman purwoceng dapat digunakan sebagai obat tradisional,
wewtama akar. Akarnya mempunyai sifat diuretika dan digunakan sebagai aprosidiak
" Badan Penelitian dan Pengembangan Kehutanan, 1987).

Purwoceng merupakan komoditas yang mahal dan banyak dicari oleh industri-
ssdustri jamu. Selain dalam bentuk segar atau kering (bahan baku jamu), bibitnya juga
semyak dicari terutama oleh industri jamu. Permintaan porwoceng oleh industri jamu 200-
#0 kg/bulan, namun petani hanya mampu memasok 40-50 kg/bulan. Potensi tanaman
merwoceng cukup besar dan peluang pengembangan purwoceng masih terbentang luas
Wuhono, 2004), tetapi masih terkendala oleh langkanya penyediaan benih dan
lserbatasan lahan yang sesuai untuk tanaman tersebut (Yuhono, 2004). Selain itu sampai
saut ini belum ada dukungan telanologi budidaya (Rostiana et al., 2006).



Dalam rangka penyediaan bahan baku obat yang bermutu secara berkelanjutan,

periu dilakukan pembudayaan yang mengacu pada standar prosedur operasional (SOP)
Sudidaya yang dibakukan (Rostiana et al., 2006). Beberapa kajian budidaya menunjukkan
sehwa perlakuan argronomis seperti pemberian pupuk (orgéni.k dan anorgéfﬁk),
pemulsaan, dan pemberian paranet dapat meningkatkan produksi dan mutu simplisia
purwoceng (Rostiana et al., 2006; Widiyastuti et al., 2006; Djazali dan Pitono, 2009;
Ssswanto ef al., 2010)

Sebagai bahan baku obat, maka simplisia yang dihasilkan memiliki persyaratan
srentu, terutama bahan aktif. Budidaya purwoceng belum dilakukan secara intensif
demgan penerapan paket teknologi yang baik. Pembudayaan purwoceng oleh petani
asanya dalam sekala sangat sempit, sebagai tanaman pekarangan, umumya tidak
@ilakukan secara monokultur, dan masih menggunakan teknologi budidaya yang
sederhana. Untuk itu perlu dilakukan pengkajian pengaruh naungan, mulsa dan tanaman
sweroropping terhadap produktivitas tanaman purwoceng, baik kuantisas hasil tanaman

s=mnpun kualitas simplisianya terutama kandungan stigmasterol dari purwoceng.

8. Tmjauan Pustaka

Parwoceng, tumbuhan obat yang hampir punah

Purwoceng (Pimpinella pruatjan Molk. KDS.). merupakan spesies endemik yang
mmmbuh di pegunungan dengan ketinggian 1.800-3.500 m dpl Jawa Barat (gunung
Pamgrango), Jawa Tengah (dataran tinggi Dieng) dan Jawa Timur (Burkill, 1935; Heyne,
1987). Dewasa ini populasi purwoceng sudah langka karena mengalami erosi genetik
secara besar-besaran, bahkan populasinya di Gunung Pangrango Jawa Barat dan area
pegunungan di Jawa Timur dilaporkan sudah musnah (Darwati dan Roostika, 2006). Jenis
= joga bisa digolongkan ke dalam katagori Extinct in the Wild dikarenakan tidak
Ssemukannya di habitat aslinya di hutan, tetapi ditemukan di areal budidaya. Sebuah
Waian ekologi di Ranu Pani, gunung Bromo, didapati purwoceng sudah mulai langka
\dayat dan Risna, 2007). Tumbuhan ini merupakan tumbuhan obat asli Indonesia
¢Dmrwati dan Roostika, 2006). Dataran #inggi Dieng dikenal sebagai daerah
pemgembangan namun dalam skala sangat sempit (Zuhud dan Haryanto, 1991; Rahardjo,
5).



Moarfologi

Purwoceng tumbuhan yang termasuk dalam keluarga Apiacae, merupakan herba

sssmrsim yang tumbuh merumpun dengan tinggi 20-5S0 cm. Daun majemuk berhadapan,
Serpasang-pasangan dan di ujung tangkai terdapat daun tunggé.i.' Bentuk anak ddun
mcmbulat namun tidak simetris dan tulang daun utamanya dengan pinggiran bergerigi,
@wduk daun menyirip ganjil. Wama permukaan daun hijau, dan permukaan bawahnya
Beswama hijjau keputihan. Tulang daunnya berbulu halus-jarang (Hidayat dan Risna,
2007). Purwoceng berakar tunggal, bagian pangkal semakin membesar dengan semakin
beremmbahnya umur tanaman seolah membentuk umbi seperti bentuk gingseng, walaupun

mdak sebesar gingseng, akar-akar rambut keluar dari ujung akar (Rahardjo et al., 2006).

Kandungan dan Khasiat Purwoceng

Kandungan mineral purwoceng antara lain: N, P, K, Ca, Mg, S dan Zn. Tajuk dan
shar mengandung minyak atsiri, diantaranya: gerninacrene, 3 bosalene, B-caypphylline, a-
Ssmulene, dan carvacrol. Vitamin E juga dijumpai pada akar dan tajuk tanaman (Rahardjo
el 2006).

Akar purwoceng diketahui mengandung turunan senyawa sterol, saponin dan
wlzloid (Caropobeka dan Lubis, 1985). Sidik et al. 1985 dalam Rostiana et al., 2006
melsporkan bahwa akar purwoceng juga mengandung turunan senyawa kumarin yaitu
wayawa bergapten, iso-bergapten dan saponin, yang banyak digunakan dalam industri
wtat modern sebagai obat analgesik, anti piretik, sedatif, anthelmitik, anti fungi, anti
wsaexi dan anti kanker. Dilaporkan pula bahwa di dalam tanaman purwoceng juga
Seemmkan senyawa stigmasterol (Suzery et al., 2004), xanthotoksin, mammesin dan
wmbeliferon (Hernani dan Rostiana, 2004). Lebih lanjut dari hasil isolasi dan identifikasi
semwawa kimia dalam fraksi semipolar dan non polar pada tanaman purwoceng juga
@smoksn senyawa metil palmitat, phytol (Sugiastuti dan Rahmawati, 2006), dan y
ssomerol (Widowati dan Faridah, 2006).

Purwoceng oleh penduduk di sekitar dataran tinggi Dieng dikenal sejak dulu
wehmesi salah satu bagian dalam ramuan wradisional, yaitu sebagai diuretik, tonik dalam
Semmek seduhan, dan akarnya sebagai bahan rokok (Sidik et al, 1975). Di Indonesia
sumbadem atau tanaman obat yang digunakan sebagai aprosidiak lebih banyak hanya
Se=wsarkan kepercayaan dan pengalaman (Hemani dan Yuliani, 1991).



Pemberian ekstrak akar purwoceng pada hewan coba menunjukkan adanya
simwitas estrogenik (Caropeboka, 1980) dan efek androgenik (Kosin 1992). Penelitian
2beh Taufiqqurrachman (1999) juga mendukung hasil tersebut, pemberian ekstrak akar

pmrwoceng dilaporkan mampu meningkatkan kadar hormon LH (Luteinizing hormb}ié)
Zan testosteron pada pada tikus Sprague Dawley (SD). Pemberian ekstrak purwoceng
dapat meningkatkan kadar testosteron dan LH dari tikus SD (Taufiqurrohman dan
Wibowo, 2006). Juniarto (2004) melaporkan bahwa ekstrak akar purwoceng yang
@berikan pada tikus SD juga dapat meningkatkan derajat spermatogenesis dalam testis,

@=n jumlah maupun motilitas spermatozoa.

Kajian Budidaya Purwoceng

Purwoceng awalnya merupakan tumbuhan liar yang tumbuh di bawah tegakan,
yaitu penutup lantai hutan (ground cover species) (Rostiana e al., 2006; Hidayat dan
®asna, 2007), namun demikian tumbuhan ini dapat dibudidayakan di daerah lain bila
woadisi lingkungan sama atau mirip dengan daerah asal (Rostiana et al., 2006).

Di daerah asal purwoceng dibudidayakan secara tradisional tanpa penggunaan
pupek buatan. Penanaman di daerah pengembangan baru memerlukan kajian khusus,
musalnya kemiripan agroekosistim dengan habitat asli, kebutuhan hara optimal, dan
kcxocokan faktor tumbuh lainnnya. Purwoceng tumbuh dengan baik pada tanah yang
ge=mbur, subur dan kaya bahan organik, pH 5,7-6,0. Tanaman ini tumbuh kurang baik
peda tanah dengan tekstur liat (Rahardjo et al., 2006; Rostiana et al., 2006).

Pupuk anorganik dapat meningkatkan produktivitas dan mutu terna ini. Aplikasi
pupuk kandang (pukan) ayam dengan taraf yang rendah sebesar 0,24 kg/tanaman atau
semara dengan 20 ton/ha mempunyai efisiensi pemupukan yang paling tinggi dan tidak
Sevbexda nyata dengan aplikasi pemupukan yang lebih tinggi. Aplikasi pukan ayam dan
pukan sapi menghasilkan kadar sitosterol yang lebih tinggi dibanding aplikasi pukan
Lmmbing dan pupuk kompos. Sebaliknya, pupuk kompos dan pukan kambing
menghasilkan kadar stigmasterol yang lebih tinggi dibanding pukan ayam dan pukan sapi.
@§x1li dan Pitono, 2009).

Penggunaan pupuk anorganik dilaporkan bisa meningkatkan hasil dan mutu
wmpliasia purwoceng. Pemupukan NPK (15:15:15) dosis 5 g/tanaman dapat
memghasilkan biomassa lebih tinggi dibanding dengan kontrol dan pemupukan 2,5
¢ mmaman (Widiyastuti et al, 2006). Pemberian pupuk secara lengkap: 40 ton/Ha pukan +
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S k2 Ha Urea + 200 kg/Ha SP36 + 300 kg/Ha KCI dapat meningkatkan produksi dan

e senplisa purwoceng dibanding tanaman yang tidak dipupuk. Produksi simplisia
semmphon 40% dan kadar séigmasterol di akar meningkat 10 kali dan tanaman yang tidak
Soupuk akamya tidak mengandung sitosterol, serta tajuk tidak tilzangandung beréépten
Waterdio et al, 2005). Asupan pupuk P anorganik dapat dilakukan bila kandungan
Fasfor (P) tanah yang rendah (Rahardjo et al, 2005).

Ketinggian tempat tanaman dan intensitas cahaya berpengaruh terhadap
pemambuhan dan kandungan kimia tanaman purwoceng, penanaman di 1.700 m dpl
ssophasilkan pertumbuhan tanaman yang lebih baik dan kandungan stigmastero lebih
smee dibanding penanasnan di ketinggian tempat 1.250 m dpl. Intensitas cahaya matahan
%5% menghasilkan kandungan stigmasterol yang lebih tinggi dibanding pencahayaan
% dan 55% (Siswanto er al., 2010). Selain itu, jenis mulsa dapat mempengaruhi
a=trnbuhan tanaman purwoceng, mulsa jerami padi menghasilkan biomassa yang lebih
smegi dibanding mulsa plastik hitarn perak maupun penanaman tanpa mulsa (Widiyastuti
gk, 2006).



II. TUJUAN

T wman
Ysen amum penelitian:
Ssmisrrsasi Pim pinella pruatjan Molk. sebagai bahan baku obat afrodisiaka.
Wamesn khusus:
1. Mengetahui karakter genetik P. pruatjan Molk. menggunakan marka genetik
ISSR RAPD dan RFLP
2 Mengetahui pengaruh sistem budidaya terhadap produktivitas tanaman purwoceng.

Miamfaat

Mendapatkan data karakter genetik tanaman P. pruatjan Molk. berdasarkan marka
SR, RAPD dan RFLP dan teknik budidaya yang baik kaitannya dengan produktivitas
wmaman schingga dapat memberi dukungan perlindungan terhadap tanaman asli
Bmdonesia. Selain itu dengan mendapatkan kejelasan informasi karakter genetik dan
geoduksi tanaman ini, diharapkan dapat memberikan kepastian bahan baku simplisia yang
mrsctandar (data pendukung autentikasi tanaman obat), sehingga P. pruatjan Molk.
sebagai bahan baku obat afrodisiaka dapat digunakan dalam program saintifikasi jamu.



II. METODOLOGI

A Tempat dan Waktu

Penelitian dilakukan di kebun percobaan B2P2TOOT Tawangmangu, pada

ketinggian 1.800 m dpl (Tlogodlingo) dan 1.200 m dpl (Kalisoro). Waktu
pdaksanaan Maret s/d Desember 2011.

#. Bakan dan Alat
1. Karakterisasi Genetik

Bahan: Tanaman purwoceng koleksi B2P2TO-OT, DNeasy Plant Mini Kit
(Qiagen), phyto pure (GE Healthcare), Dream Tag Green PCR Mater Mix (2x)
(Fermentas), Primer ISSR, Primer ANS, Primer ITS (ITSl1 dan ITS4), Enzim
Restriksi.

Alat: Cenmrifuge (MPW-65R), Thermal cycler (Bio-Rad), Electroforesis apparatus
(BioRad), Micro inubator (Provocell)

2. Kajian Budidaya

Bahan: Bibit purwoceng dari B2P2TO-OT dan tanaman intercropping (bibit
strawberry), pupuk organik dan anorganik. Bahan kimia untuk analisis kandungan
senyawa tanaman (kumarin dan stigmasterol): Alkohol, Kloroform, Plat TLC.

Alat yang dipergunakan: alat pengolahan tanah, alat ukur pertumbuhan dan
biomassa tanaman, Chlorophyll content meter CCM-200, Timbangan analitik,
Sonycator, TLC densitometer (Camag), TLC Reader (Camag), untuk analisis

kandungan kimia.

. Desain Penelitian

1. Karakter genetik tanaman purwoceng menggunakan metode ekplorasi.

a. Sampel: berbagai aksesi tanaman purwoceng dengan perbedaan morfologi yang
mencolok.

b. Isolasi genomik DNA sesuai dengan prosedur kerja kit (Qiagen miniprep, phyto
pure GE Healthcare).



c. Analisis ISSR dengan primer ISSR, hasil diektroforesis gel agarose dan

divisualisasi dengan Gel-doc (BioRad). Data diskoring dengan indeks
similaritas Dice, selanjutnya dikelompokkan (clustering), konswruksi dendogram
dibuat dengan UPGMA (software NTSYS 2.02). =
Analisis RAPD

Sebanyak 4 jenis primer dari Operon Technology Ltd. (OPH 13, OPE 6, OPA
18, dan OPE S), dengan urutan basa niwogen yang berbeda dan mengandung
G+C f 60% diaplikasikan pada reaksi PCR, sedangkan sebagai cetakan DNA
(DNA template) adalah aksesi terpilih purwoceng hasil koleksi B2P2TO-OT.
Berdasarkan hasil optimasi PCR di atas, PCR dilakukan pada total volume 25
pL pada setiap tabung PCR 200 pL.. Masing-masing tabung PCR berisi 0,2 nM
dNTPs; 1,5 uL bufer reaksi; 2 mM MgCl;; 25 ng DNA sampel; 5 pmole primer
tunggal; dan 1 unit Taq DNA polymerase (Fermentas).

Analisis RFLP, menggunakan DNA genom dan enzim restriksi EcoRl; BamHI;
Notl; Bgll, hasil diektroforesis gel agarose dan divisualisasi dengan Gel-doc
(BioRad). Data diskoring dengan indeks similaritas Dice, selanjutnya
dikelompokkan (clustering), konstruksi dendogram dibuat dengan metode
UPGMA (software NTSYS 2.02)

2 Kajian budidaya dilakukan melalui percobaan lapang menggunakan Rancangan
Acak Lengkap. Variabel bebas adalah teknik budidaya:

A. Konwol: Tanpa naungan, tanpa intercropping, dan tanpa mulsa
B. Tanaman dengan naungan

C. Tanaman dengan tumpang sari (intercropping)

D. Tanaman dengan mulsa

E. Tanaman dengan naungan dan intercropping

F. Tanaman dengan naungan dan mulsa

G. Tanaman dengan mulsa dan intercropping

H. Tanaman dengan naungan, intercropping dan mulsa



Desain Lapang

Percobaan terdiri dari 8 perlakuvan, masing-masing diulang 3 kali, tiap ulangan
terdin dari 20 tanaman. Tanaman ditanaman dengan jarak 30 X 40 cm. Penanaman

tanaman pada lahan disusun seperti pada gambar di bawah ini:
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@ Tanaman purwoceng

@ Tanaman intercroping

Gambar 1. Denah lapangan.

Wanabel tergantung adalah:

Pertumbuhan tanaman: diameter tajuk, kadar klorofil, berat segar tanaman (bagian
atas dan bagian bawah tanaman)

Produksi tanaman: biomassa (berat kering bagian atas dan bagian bawah tanaman),
kadar san larut etanol, kadar sani larut air, kandungan kumarin dan kandungan

stigmasterol.



B\ Analisis data

Untuk mengetahui perbedaan perlakuan digunakan Anova dengan tingkat ketelitian 1%
dan 5% dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT).

& Pelaksanaan Penelitian
Tanah dibersihkan dari gulma bersamaan dengan pengolaban tanah yaitu mencangkul
ishan percobaan sedalam 15-25 cm, didiamkan selama 1 minggu. Lahan dibuat
bedengan sesuai dengan rancangan percobaan. Lahan percobaan diberi pupuk kandang

40 ton/Ha dicampur rata dengan cara pencangkulan dan didiamkan 1 minggu.

¥. Pemeliharaan
Pemeliharaan meliputi: pengairan, pemupukan dilakukan 2 kali pada awal penanaman
*: dosis dari 400 kg/ha Urea + 200 kg/Ha SP36 + 300 kg/Ha KCI dan % dosis lagi
@berikan pada saat tanaman berumur 3 bulan, pengandalian hama dan penyakit,
pEmviangan.

& Pemanenan

Panen dilakukan pada waktu 50% tanaman berbunga yaitu berumur 6-9 bulan setelab
mmam (BST).

Wl Pemgamatan, pengukuran hasil dan analisis

Parameter yang diukur meliputi:

2 Kandungan klorofil daun

& Kandungan klorofil daun diukur dengan Chlorophyll content meter CCM-200

¢ Diameter tajuk

£ Berat basah dan biomassa tanaman
Berat basah diukur dengan cara mencabut tanaman, dibersihkan dari pengotor dan
diimbang, penimbangan per rumpun. Biomassa diukur dengan mengeringkan
tanaman utuh pada suhu 40°C selama 36 jam (hingga berat konstan).

e Kadar san larut dalam air (FHI, 2008)
Sexbuk purwoceng ditimbang 5 g (x) lalu dimasukkan ke dalam gelas piala,
ditarbahkan 100 ml air jenuh kloroform dan dikocok selama 5 jam. Campuran
lalu didiamkan 18 jam dan disaring. Ampas ditambah air jenuh kloroform hingga
didapat filtrat sebanyak 100 ml. Filtrat diambil 20 ml dimasukkan dalam cawan
penguap yang sebelumnya telah ditimbang selanjutnya diuapkan hingga filtrat
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kental (hampir kering). Cawan penguap dioven 105°C selama 20 menit selanjutnya

cawan ditimbang (b).

Kadar sari larut dalam etanol

Serbuk purwoceng ditimbang 5 g lalu dimasukkan ke dalam gelas piia,
ditambahkan 100 ml etanol 96%, dan dikocok selama 5 jam. Campuran lalu
didiamkan 18 jam dan disaring. Ampas ditambah etanol hingga didapat filtrat
sebanyak 100 ml. Filtrat diambil 20 ml dimasukkan dalam cawan penguap yang
sebelumnya telah ditimbang (a) selanjutnya diuapkan hingga filtrat kental (hampir
kering). Cawan penguap dioven 105°C selama 20 menit, slanjutnya cawan
ditimbang (b).

Kadar sari ektrak larut air dan larut etanol dihitung berdasarkan rumus sebagai
benkut:

(b—a)
Kadarsari(%) = ————— x5x100%
X

g Kandungan senyawa kimia:

1). Kumarin
Senyawa kumarin dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif dengan TLC
Densitometry. Sampel (serbuk akar dan daun purwoceng) ditimbang 100 mg,
dimasukkan dalam micro tube ditambah etanol (p.a). Sampel disonikasi
selama 15 menit pada suhu ruang. Sampel dishaker + 10 detik, selanjutnya
disentrifuge 10.000 rpm selama 5 menit. Supernatan 5 pi ditotolkan pada plat
TLC menggunakan Linomart. Jarak antar tololan 6,5 mm, lebar totolan 2 mm.
KLT menggunakan fase diam Silica gel F254 dan fase gerak campuran toluen
: etil asetat : asetat asetat (15 : 4: 1). Jarak pengembangan 85 mm.
Penampakan bercak 6 nm, yaitu dengan disemprot reagen anisaldehid. Plate
dipanaskan 110°C selama 10 menit, bercak dideteksi pada panjang gelombang

320 nm dengan TLC visualiser Camag.

2). Stigmasterol
Senyawa stigmasterol dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif dengan TLC

Densitometry. Sampel (serbuk akar dan daun purwoceng) diimbang 100 mg,
11



dimasukkan dalam micro tube ditambah etanol (p.a). Sampel disonikasi

selama 15 menit pada suhu ruang. Sampel dishaker + 10 detik, selanjutnya
disentrifuge 10.000 rpm selama S menit. Supernatan 5 pl ditotolkan pada plat
TLC menggunakan Linomart. Jarak antar tololan 6,5 }xlm lebar totolan 2 mm.
KLT menggunakan fase diam Silica gel F254 dan fase gerak campuran
kloroform:metanol (50:1). Jarak pengembangan 85 mm. Penampakan bercak
6 nm, yaitu dengan disemprot reagen anisaldehid. Plate dipanaskan 110°C
selama 10 menit, bercak dideteksi pada panjang gelombang 650 nm dengan

TLC visualiser Camag.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

& Karakterisasi Genetik
1. Morfologi Tanaman Purwoceng
Berdasarkan hasil pengamatan didapat 6 vareasi morfologi secara minor (Lampiran
1.). Dari enam vareasi morfologi tersebut hanya dua yang menunjukkan perbedaan
yang menonjol, yaitu: tanaman purwoceng dengan bunga ungu dan tangkai bunga
pendek sampai sedang (10--20 cm) dan purwoceng dengan bunga hijau putih dengan

tangkai bunga panjang (Tabel 1.)

Tabel 1. Karakterisasi morfologi purwoceng berbunga ungu dan purwoceng berbunga putib

Pengelompokan

Gambar

No
L

dan Ciri Morfologi

Berbunga Ungu

- Bunga berwama
ungu

- Tangkai bunga
sedang (10-20)

- Daun Hijautoa

dan agak tebaldan
kalu o

2 Berbungaputh
- Bungaberwamna
~ putih =
- Tangkai bunga
panjang (20-43
- Daun berwarna
hijau hingga hija
- Daun tidak kaku
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2 Karakterisasi Molekular

Karakterisasi molekular terutama karakterisasi genotip sangat mendukung
kissifikasi berdasarkan kenampakan morfologi dan dapat memberikan kejelasan
suatu assesi dari spesies tumbuhan. Analisis genetik hany:a dilakukan pada dua
jenis purwoceng tersebut. Langkah pertama untuk karakterisasi genetik tanaman

purwoceng yaitu dilakukan ekstraksi DNA (Gambar 2.)

M (bp)

10.000

6.000 —§

Gambmr 2. Agarose gel elektroforesis DN A basil isolasi dari tanaman purwoceng (Pimpinella
pruatfan Molk.); M: Marker DNA 1 kb (Fermentas), DNA purwoceng berbunga
ungu (1), DNA purwoceng berbunga putih (2).

L=tk mengetahui karakter genetik terhadap kedua jenis purwoceng tersebut maka
analisis barbasis PCR menggunakan marka fnter Simple Sequence
Sepeae (ISSR), Random Amplified Polymorphic DNA (RAPD), dan analisis
Wesariction Fragment Length Polymorfism (RFLP) sekuen DNA tertentu.
L. Buter Simple Sequence Repeat (ISSR)
Sdwka ISSR banyak digunakan karena jumlahnya melimpah dalam genom,
samgat reprodusibel, polimorfismenya tinggi, informative dan penggunaannya
sepat (Zietkiewicz et al., 1994; Bomet et al., 2002). Marka ISSR dapat
Seamakan untuk membedakan genus hingga membedakan spesies karena
gerbedban tempat tumbuh (Bonet et al., 2004).
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Gambar 3. Pola pita ISSR pada dua aksesi purwoceng: berbunga ungu (1) dan berbunga
putih (2), dengan primer UBC 834 (A), ISSR 2 (B), AG-G (C), UBC 859 (D),
ISSR § (E), dan UBC 812 (F); M1: Marker 1kb (Fermentas), M1: Marker 100
bp (Fermentas), dan M3: Marker 100 bp (Invitrogen); K: kontrol negatif (air)

Pomer ISSR UBC 859 menghasilkan fragmen-fragmen berukuran 279-1.738
op, dengan fragmen spesifik berukuran 508 bp dan 983 bp pada purwoceng
berbunga ungu, sedangkan pada purwoceng berbunga putih terbentuk fragmen
spe=ifik berukuran 340 bp (Gambar 3. Panah wama putih). Sementara itu primer
ISSR S menghasilkan fragmen spesifik berukuran 953 dan 1.137 bp hanya pada

@ woceng berbunga ungu.

Tabel 2. Primer yang digunakan dan jumlah pita DNA basil amplifikasi dengan primer
ISSR pada 2 aksesi purwoceng

: Jumlah ~ Fragmen DNA
R iz _ Unitan Hasa Fragmen DNA Polimorfik
UBC 834 (AG)8YT 17 1( 5,8%)
HB 12 (GTG)3GC 20 0( 0,0%)
AG-G (AG)8G 18 2(11,1%)
UBC 859 (TG)8RC 15 3 (20,0%)
ISSR E] (AC)8T 18 2(11.1%)
UBC 812 (GA)BA 23 1( 4,3%)
Jumlah _ TP 9( 8,1%)

Maka HB 12 dan AG-G menghasilkan fragmen monomorfik. Berdasarkan
marka ISSR polimorfisme purwoceng berbunga ungu dan berbunga putih
exm=suk rendah yaitu hanya 8,1%.
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2. RAPD

RAPD telah banyak digunakan untuk mendeteksi variabilitas genetik berbagai
tanaman. Keuntungan penggunaan metode ini adalah cepat, sederhana dan
kurang membutuhkan informasi genetik awal dari suatu tanaman (Arief et al.,
2010). Hasil amplifikasi DNA dari dua aksesi purwoceng dengan PCR
menggunakan 4 jenis primer RAPD menghasilkan produk PCR dalam bentuk
fragment DNA setelah dilakukan elektroforesis agar (Gambar 4). Sekuens dari
keempat primer ini dan jumlah marka RAPD yang dihasilkan tertera pada Tabel
3.

1_“"(]4&

TOO——— i e S

F
SN— . e
paan

Gamhar 4. Pola pita-pita RAPD pada dua aksesi purwoceng: berbunga ungu (1) dan
berbunga putih (2), dengan primer OPH 13 (A), OPE 6 (B), OPA 18 (C), dan
OPE § (D), MI: Marker 100 bp (Fermentas), M2: Marker 1 kb (Fermentas),
dan M3: Marker 100 bp (Invitrogen); K: kontrol negatif

Setiap jenis primer menghasilkan pita DNA yang berbeda. Walaupun belum ada
wformasi mengenai polimorfisme pada purwoceng, namun primer OPH 13,
OPE 6, OPA 18, dan OPE 5 dapat menunjukkan adanya polimorfisme pada
kecdua aksesi purwoceng yang dibudidayakan di B2P2TO-OT. Primer RAPD
OPE 5 menunjukkan polimorfisme yang lebih tinggi dibanding primer RAPD
l=in yang dicobakan, walaupun fragmen yang dihasilkan lebih sedikit dari pada

guiner OPH 13.
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Marka RAPD menunjukkan polimorfisme purwoceng berbunga ungu dan

berbunga putih lebih tinggi dari pada marka ISSR.

Tabel 3. Primer yang digunakan dan jumlah pita DNA hasil anmiplifikasi pada 2 akses

purwoceng

: = - Jumlah Fragmen DNA
e Primar : ik Fragmen DNA Pilimofﬁk
OPH 13 GACGCCACAC 21 5 (23,8%)
OPE 6 AAGACCCCTC : 8 2 (25,0%%)
OPA 18 AGGTGACCGT 18 5(27,7%)
OPE 5 TCAGGGAGGT 12 5 (41,6%)
Jumlah = Sl T8y 17 (28,8%)

3. Analisis RFLP sekuen DNA tertentu

Amalisis sekuen DNA yang dijadikan obyek penelitian adalah Internal

Transcribed Sopacers (ITS) dan sekuen gen pengkode protein Anthocyanidin

synthase (gen ANS).

a. Gen ANS
Unsur yang berpengaruh terhadap pembentukan warmma merah, ungu atau biru
pada tumbuhan adalah antosianin (Jaakola et al., 2010). Anthocyanidin
synthase merupakan salah satu dan enam enzim yang telah diketahui
memiliki peranan dalam biosintesis antosianin  yartu merubah
leocoanthocyanidin menjadi anthocyanidin (Kim et al, 2003). Untuk
mengetahui perbedaan kedua jenis purwoceng dilakukan pengujian gen
pengkode anthocyanidin synthase (ANS). Gen ANS diamplifikasi dengan
metode PCR menggunakan primer ANS-S1 dan ANS-Al yang dirancang
berdasarkan conserved domain gen ANS pada beberapa spesies turnbuhan
(Kimet al, 2003).
Gen ANS berhasil diamplifikasi dengan PCR, namun menghasilkan banyak
fragment walaupun telah dioptimasi dengan berbagai metode (suhu
anpealing, jumlah template). Hal ini kemungkinan primer yang digunakan
kurang spesifik untuk mengamplifikasi gen ANS pada purwoceng. Analisis
Iebih lanjut gen ANS dengan metode RLFP belum dapat dilakukan dan akan

dianalisis berdasarkan sekuen conserved lainnya.
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Tanaman Purwoceng
purwoceng termasuk salah satu spesies tanaman obat yang yang hampir
Di Indonesia tanaman hanya dijumpai di pulau Jawa, dan tumbuh liar pada
W= dengan ketinggian 1.800-3.300 m dpl (Samanhudi dkk, 2011; Sangat dan
sy, 2002). Budidaya merupakan cara yang terbaik untuk melestarikan serta
Cmem@spaikan hasil yang kontinyu (Sangat dan Larashati, 2002). Teknik budidaya
st berpengaruh  terhadap produktivitas tanaman. Penelitian ini  mengkaji
emsgunaan mulsa, naungan dan tanaman infercropping terhadap produktivitas
SIETEN purwoceng.
% Kandungan Klorofil dan Diameter Ta juk
Kandungan klorofil dapat digunakan untuk menilai kapasitas potensial fotosintesis
| Yoder, 1992), serta dapat memberi gambaran toleransi tanaman terhadap intensitas
gahaya (Griffin ef al, 2004). Penanaman purwoceng pada ketinggian 1.200 m dpl
menghasilkan daun dengan kandungan klorofil yang lebih tinggi dap pada
penanaman di 1.800 m dpl (Tabel 4.).

Tabel 4. Pengarub teknik budidaya terhadap kandungan kiorofil daun dan diameter tajuk
tanaman purweceng yang ditanam pada ketinggian 1.200 dan 1.800 m dpl

~ Kandungan klorofil (CCI) Diameter Tajuk (cm)

No Perlakuan = =
1200 mdpl 1.800 mdpl 1.200mdpl 1.800 mdpl
I. A Kontrol 17,071 16,385 15,940 19,184
2. B.T+N 23,332 15,789 31,319 23,334
3G Tl 16,895 18,567 18,729 16,362
4 D T+M 22,244 19,850 32,497 22,239
5s EwD+ NS 18,165 14,091 26,266 18,358
6. FT+N+M 19,782 17,446 41,276 30,829
7. GT+M+I 21,816 19,114 49,627 27,021
8. H:T+N+I+M 13,763 14,582 34,442 24,425
~ Rata-rata 19,136 16,978 31,262 22,719

T: Tanaman Purwocené; N: Naungan; I: Tanaman intercropping (strawbery); M Mulsa
plastik hitam perak; Kontrol: Tanaman purwoceng tanpa N, I dan M

Penanaman menggunakan mulsa dapat meningkatkan kandungan klorofil tanaman
purwoceng, ha! ini kemungkinan disebabkan karena pantulan cahaya matahari dari
mulsa hitam perak mengenai permukaan bawah daun yang dapat merangsang
pembentukan klorofil untuk meningkatkan efisiensi penangkapan sinar matahari.

Bila penggunaan mulsa dikombinasikan dengan naungan dan tanaman intercropping
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kandungan klorofil cenderung menurun. Kurangnya cahaya matahari karena

mnngan dan tanaman intercropping dapat menyebabkan tanaman etiolasi yang
mengakibatkan produksi klorofil menurun.

-

Dmameter tajuk daun yang diukur dari pangkal batang hingga ujung daun digu;ﬁ(an
scbagai parameter pertumbuhan tanaman karena panjang tajuk daun dapat
mempengaruhi  pertumbuhan tanaman kaitannya dengan penerimaan cahaya
s=mnhan untuk proses fotosintesis. Semakin besar diameter tajuk semakin banyak
aahaya matahari yang dapat ditangkap sehingga proses fotosintesis meningkat, yang
pada akhimya meningkatkan produksi (biomassa) tanaman. Namun demikian
2=samya diameter tajuk akan berpengaruh terhadap jarak tanam yang digunakan.
Ta@aman purwoceng dengan diameter tajuk yang sedang namun dengan
pertumbuhan rumpun yang kompak dan meninggi akan menghasilkan biomassa
syamz lebih besar dari pada tanaman dengan diameter tajuk yang besar namun
pexurnbuhan mendatar di permukaan tanah. Diameter tajuk terbesar diperoleh dari
gexbdkmn pemberian mulsa dan tanaman intercropping (pada 1.200 m dpl) dan
g==bevian mulsa dan naungan (pada 1.800 m dpl).

% Berat Segar dan Berat Kering Tanaman

Serst segar tanaman yang sering disebut sebagai berat segar brangkasan
s=wrgnkkan tingkat kandungan air dan unsur hara yang serap oleh tanaman untuk
mees metabolisme. Sedangkan berat kering atau biomassa tanaman mencerminkan
Jesil fotosintesis tanaman, karena 90% berat kering tanaman merupakan hasil
Smesmtesis (Fitter dan Hay, 1981). Tanaman purwoceng lebih cocok di tanam pada
Iiess yang lebih tinggi, yang ditunjukkan produksi biomassa pada kontrot (tanpa
gemegmnman mulsa dan paranet lebih) lebih tinggi pada penanaman 1.800 m dpl dari
st 1 200 m dpl (Tabel 5.).

Pemerspan telnik budidaya dapat meningkatkan produksi purwoceng. Penanaman
memgeunakan mulsa (perlakuan D, F, G dan H) memiliki rata-rata produksi
Susmassa yang lebih tinggi bila dibandingkan tidak menggunakan mulsa (perlakuan
.8 [ dan E). Penggunaar mulsa memiliki berbagai manfaat, antara lain: efisiensi
Jemssemsan air irigasi, mengurangi gulma, mengurangi serangan hama penyakit,
Wimems: penggunaan sinar matahari. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei—

Oesproiew, selama bulan Mei hingga November tidak terjadi hujan sehingga
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penggunaan mulsa cenderung meningkatkan efisiensi pengguaan air oleh tanaman.
Penggunaan mulsa membuat kelembaban tanah lebih stabil sehingga tanaman dapat
umbuh lebih baik.

Tabel S. Pengaruh teknik budidaya terhadap berat segar dan berat kering tanaman purwoceng

pada ketinggian 1.200 dan 1.800 m dp}

~ Beratsegar/tanaman (g)  Berat kering/tanaman (g)

0 Pe'f-l.akl.':-q:n.. 1200 mdpl 1.800mdpl 1.200mdpl 1.800 mdpl
1. A Kontrol 7.217 12.643 1.500 2.588
2. B:T+N 32.978 17.418 6.647 4023
3. C:T+I 13.410 13.280 2.509 2529
4 D:T+M 41.043 28422 7.633 5871
S. ET+N+I 19.478 12.455 3.794 2512
6. FT+N+M 44690 39.000 8.567 7.773
7. G:T+M+I 56.490 26.350 10.404 5.265
8. H:T+N+I+M 48233 25967 7.828 5.100
f Rata-rata 32.942 21.942 6.110  4.458

T: Tanaman Purwoceng; N: Naungan; 1: Tanaman inrercroping (strawbery); M: Mulsa
plastk hitam perak; Kontrol: Tanaman purwoceng tanpa N, I dan M

Produksi biomassa paling tinggi diperoleh dari penanaman menggunakan mulsa dan

tanaman intercropping pada 1.200 m dpl, sedangkan pada 1.800 m dpl diperoleh

dari penaman menggunakan mulsa dan naungan.

3 Kandar Sari Larut Air dan Larut Etanel

Teknik budidaya berpengaruh tidak nyata terhadap kadar sari larut air dan larut

etanol, namun ketinggian tempat budidaya mempengaruhi kadar sari tanaman

terutama kandar sari larut air dari akar tanaman purwoceng (Tabel 6.).

Tabel 6. Pengaruh ketinggian lokasi tumbuh terhadap kadar sari larut air dan larut etanol

tanaman purwoceng

Tempat - Kadar sari larut air (%)  Kadar sari larut etanol (%)
No budidaya Akar Daun Akar Daun
1. 1.200 mdpl 12.28 16.29 10.20 12.78
2. 1.800mdpl 9.98 15.66 11.56 14.03
Rata-rata 1113 15.97 10.88 13.41

Bagian akar menghasilkan kadar sari yang lebih rendah dari pada bagian daun.

Sedangkan seluruh bagian tanamam menghasilkan kadar sari larut air yang lebih
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tinggi dari pada kadar sari larut etanol. Hal tersebut menunjukkan bahwa ekstrak

herba purwoceng lebih banyak terlarut dalam air dibanding dalam etanol.

4. Kandungan Kumarin

Salah satu senyawa yang banyak dijumpai pada tumbuhan adalah kumarin, sehingga
senyawa ini banyak ditemukan pada produk-produk alami (Choure and Pitre, 2010).
Kumarin atau benzopyran-2-one dan senyawa turunannya memiliki aktifitas
biologis dan farmakologis seperti vasorelaksan, agen antivirus hepatitis-C, aktivitas
antiproliferative, inhibitor xanthine oxidase, antimikrobia, antifungi, antivirus dan
aktivitas antidiabetikk; yang paling poten adalah aktivitas antibakteri dan
antiinflamasi (Reddy et al., 2010). Mengingat banyaknya fungsi kumarin tersebut,
untuk itu dilakukan perhitungan kandungan kumarin dari tanaman purwoceng.
Deteksi senyawa kumarin menggunakan KLT menunjukkan sampel tanaman
purwoceng baik di bagian tanaman di atas tanah (daun ) maupun akar menunjukkan
hasil positif (Lampiran 2.). Kandungan kumarin pada daun (bagian tanaman di atas
tanab) lebih tinggi dibanding di akar (Tabel 6). Menurut Murray et al. (1982)
tempat utama sintesis kumarin adalah di jaringan muda tanaman, daun yang sedang
tumbuh, sedangkan batang dan akar tanaman memiliki peran yang lebih kecil.
Namun demikian, pembentukan kumarin tergantung juga dari jenis tumbuhan dan
keragaman senyawa tersebut, misalnya furanokumarin pada Pastinica sativa
dibentuk dan terakumasi di buah, sedangkan osthenol (senyawa sederhana dari
kumarin) pada Angelica archangelica kemungkinan diproduksi di akar (Ojala,
2001).

Penanaman purwoceng pada lokasi 1.200 m dpl cenderung memiliki kandungan
kumarin lebih tinggi (Tabel 7.). Hal ini kemungkinan tanaman disebabkan karena
purwoceng mengalami kondisi cekaman lingkungan yang lebih besar, misalnya
intensitas matahari, suhu siang hari, dan serangan hama penyakit yang lebih tinggi
bila dibandingkan penanaman pada ketinggian 1.800 m dpl. Pada penelitian ini
serangan hama dan penyakit tanaman lebih intensif bila ditanam di dataran yang
lebih rendah. Pada tanaman sendiri, kumarin berfungsi sebagai fitoaleksin karena
menurut QOjala (2001) tanaman mensintesis kumarin sebagai bahan pertahanan

ketika tanaman terluka atau diserang organisme lain.

21



Tabel 7. Pengaruh teknik budidaya terhadap kandungan kumain tanaman purwoceng pada
ketinggian 1.200 dan 1.800 m dpl

e Kumarin (% b/b) e
No Perlakuan 1.200 m dpl 1.800 m dpl
Daun Akar Daun Akar

1.  A:Kontrol 0.0487 0.0111 0.0317 0.0145
2. B:T+N 0.0538 0.0359 0.0608 0.0319
3. CT+I1 0.0461 0.0105 0.0360 0.0086
4. D:T+M 0.0447 0.0212 0.0375 0.0136
5. E:T+N+I1 0.0721 0.0153 0.0696 0.0109
6. FFT+N+M 0.0915 0.0459 0.0787 0.0277
7. G T+M+I1 0.0686 0.0359 0.0701 0.0136
8. H:T+N+I+M 0.0370 0.0280 0.0738 0.0405
Rata-rata 0.0578 0.0255 0.0573 0.0202

T: Tanaman Purwoceng; N: Naungan; I. Tanaman intercroping (strawbery), M: Mulsa
plastik hitam perak; Kontrol: Tanaman purwoceng tanpa N, I dan M

Penanaman menggunaan mulsa dan naungan menghasilkan kandungan kumarin
(daun dan akar) yang lebih tinggi baik purwoceng yang ditanam di 1.200 m. dpl
maupun 1.800 m dpl. Kondisi lingkungan tumbuh dapat mempengaruhi produksi
kumarin (Ojala, 2001), penggunaan mulsa, naungan dan tanaman imfercropping
dapat menciptakan iklim mikro yang berbeda di sekitar tanaman sehingga

kandungan kumarin berbeda pada perlakuan yang berbeda.

. Kandungan Stigmasterol

Khasiat purwoceng sebagai aprodisiak disebabkan kandungan stigmasterol dari
tanaman. Menurut Taufiqurrachman dan Wibowo (2005), stigmasterol
dimetabolisme tubuh menjadi testoteron yang dapat meningkatkan aktifitas sexual.
Selain itu stigmasterol juga bermanfaat untuk mengurangi pembentukan kolesterol
dalam tubuh (Yang et al., 2005). Deteksi stigmasterol tanaman purwoceng
menunjukkan basil positif baik pada akar maupun bagian atas tanaman, yang
ditujukkan dengan harga Retension factor (Rf) yang sama antara sampel dan
standard stigmasterol, yaitu 0,69 (Gambar S.).
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BAKU STEROL J|

SAMPEL PURWOCENG

Gambar 5. Pengembangan spot dari tanaman purwoceng dan standard stigmasterol pada plat

TLC dengan fase gerak kloroform : metanol (50 : 1)

Kandungan stigmasterol daun purwoceng lebih tinggi dan pada akar pada

penanaman di ketinggian 1.200 m dpl, namun sebalilnya pada penanaman di 1.800

m dpl akar lebih tinggi (Tabel 8.). Tingginya kadar ssgmasterol di daun yang

hampir sama dengan kadar di akar ini sangat menguntungkan, yaitu apabila

purwoceng digunakan sebagai bahan baku jamu atau obat aprodisiak dapat

digunakan herba atau seluruh bagian tanaman.

Tabel 8. Pengaruh teknik budidaya terhadap kandungan stigmasterol tanaman purwoceng
pada ketinggian 1.200 dan 1.800 m dp!

Stigmasterol (% b/b)

No Perlakuan 1.200 m dpl 1.800 m dpl
Daun Akar Daun Akar
1. A: Kontrol 0.1349 0.1437 0.0986 0.1262
2. B:T+N 0.1264 0.0940 0.0941 0.1123
3. CT+1 0.1370 0.1443 0.1225 0.1163
4. D:T+M 0.1440 0.1413 0.0759 0.1374
5. E:T+N+I 0.1192 0.1199 0.0632 0.1088
6 F:T+N+M 0.1191 0.1187 0.0828 0.1315
7. G T+M+1 0.1225 0.1049 0.0660 0.1181
8. H:T+N+I+M 0.1188 0.0949 0.0799 0.1249
Rata-rata 0.1278 0.1202 0.0854 0.1219

T: Tanaman Purwoceng; N: Naungan; I: Tanaman intercroping (strawbery); M: Mulsa
plastik hitam perak; Kontrol: Tanaman purwoceng tanpa N, [ dan M
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan perbedaan morfologi tanaman purwoceng dvidépat enam jenis, dua
diantaranya menunjukkan perbedaan yang mencolok, yaitu purwoceng
berbunga ungu dan berbunga putih.

. Purwoceng berbunga putih dan berbunga putih memiliki memiliki perbedaan
secara genetik berdasarkan marka ISSR dan RAPD.

. Purwoceng lebih cocok ditanam di lahan 1.800 m dpl dari pada 1.200 m dpl,
namun pemberian mulsa dan naungan pada 1.200 m dpl dapat meningkatkan
produksi biomassa, kandungan kumarin dan stigmasterol yang lebih baik dari
pada penanaman di 1.800 m dpl.

B. Saran

Dari penelitian ini dapat disaranklan:

1. Perlu dilakukan pendataan seleksi assesi tanaman purwoceng, sehingga didapat

informasi masing-masing assesi dengan jelas.

. Perlu dilakukan penelitian produktivitas masing-masing assesi tanaman
purwoceng, sehingga dapat ditentukan tanaman standar dan standarisasi
budidaya tanaman purwoceng.

. Perlu dilakukan inventarisasi keragaman morfologi, genetik dan kandungan

kimia purwoceng berdasarkan sebaran geografis.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Karakter morfologi purwoceng (Pimpinella pruatjan Molk.)

TIPE I
Ciri morfologi:

Ibu tangkai daun”
berwarnaungu

Ibu tangkai
bunga berwarna
ungu

Helaian anak
daun berwarna
hijau tua

Helaian daun
kaku
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= % Ciri morfologi:

Helaian daun
‘bagian atas
berwarna hijau,
helaian daun
bagian bawah
terutama daun
muda berwama
ungu kemerahan

{ Tepi daun
¥ bergerigi rapat

L



TIPE III
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Ciri morfologi:

Bunga berwarna
putih

L

Ibu tangkai daun
berwarna ungu

Jarak antar daun
lebar

Tepi daun bergiri
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Ciri morfologi:

Daun dan ibu
tangkai daun
becwama hijau
muda

Tangkai bunga
panjang

Jarak antar daun
lebar
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Ciri morfologi:

Bunga berwama
ungu- -

Perturnbuhan tajuk
meninggi,
sehingga terbentuk
rumpun yang

kompak



TIPE VI
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Ciri morfologi:

Daun berwarna
hijau __

Jarak antar daun
sedang (dekat
namun tidak
saling



Lampiran 2. Deteksi senyawa kumarin pada tanaman purwoceng dengan standard kumarin pada
plat KLT

o w

: | BAKU KUMARIN JL : SAMPEL PURWOCENG |

Keterangan: Fisualisasi menggunakan sinar UV pada panjang gelombang 254
Spot senyawa kumarin dari sampel nampak pada Rf 0,76
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